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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap manusia, sebab
dengan pendidikan manusia akan menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, kreatif, dan berilmu pengetahuan yang luas. Untuk mencapai itu semua
dibutuhkan proses pembelajaran baik pembelajaran ilmu pengetahuan, keterampilan,
terlebih ilmu tentang akhlak muliel*khlak merupakan sikap yang dapat

o tid& terpuji.

Penanaman ﬁlak ang Do eserta diﬁ sekarang ini sangat sulit

mengendalikan manusia dari ti&ah 3

sekali dan belum bi%di atarn iha twyaknya berita-berita

di media massa tentang rjadinya perkelaian antar
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mengatur pelaksanaan pendiww if di Sekolah. Rahmat Djatnika

menuturkan yang dimaksud penguasa atau pemimpin di sini adalah penguasa atau
pemimpin suatu kelompok atau masyarakat yang mempunyai kekuasaan, baik formal
maupun non formal.! Kepala Sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di Sekolah.
Oleh karena itu perlunya strategi kepala Sekolah dalam meningkatkan akhlak mulia

peserta didik.

! Rachmat Djatnika,Sistem Ethika Islam Akhlak Mulia, (Jakarta : Bulan Bintang, 1992).110



Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa Sekolah Luar Biasa (SLB) Tamima
Mumtaz merupakan lembaga dibahwa naungan Dinas Pendidikan Povinsi dan di
bawah naungan cabang dinas Provinsi Kabupaten Malang. Latar belakang keluarga
peserta didik sebagian besar berasal dari pedesaan yang mata pencahariannya sebagai
petani Sayuran. Untuk kegiatan yang dilaksanakan di SLB Tamima Mumtaz terbagi
menjadi dua, yakni kegiatan belajar mengajar ilmu pengetahuan dan kegiatan yang
berhubungan dengan akhlak mulia, seperti: pembacaan surah yasin dan pembacaan
istighosah setiap hari senin setelah upacara bendera, sebelum pelajaran pertama
dimulai, dan do’a bersama, yang bertu'*an untuk meningkatkan nilai-nilai agama

¥

kan akhla*-nulia peserta didik dapat

kepada peserta didik. *

Strategi kepala wolah un
terlihat dari aktivitas kepala [Se end berbagai kegiatan keagamaan.
Semua dewan kepaﬁe <
namun ada beberapfkpa 2 paktif alaﬂmendampingi peserta
dalam melaksanakan kegiata ' gg@¥(apat mempengaruhi semangat
peserta didik dalam men sedang dilaksanakan. Dan
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contoh, peserta didik mampu meJ QKLeglatanQeagamaan yang disipli dan

terjadwal. Memiliki sikap agamis sebelum dan ketika sedang melakukan pekerjaan.
SLB Tamima Mumtaz merupakan tempat yang di dalamnya terdapat
pengaplikasian strategi Pendidikan. Dalam penyelenggaraan Pendidikan yang sesuai
dengan tujuan Pendidikan, SLB Tamima Mumtaz juga Menyusun pembelajaran,
pembiasaan dan pengorganisasian untuk meningkatkan akhlak mulia peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peniliti berkeinginan untuk

mengadakan penelitian dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam



Meningkatkan Akhlak Mulia Anak Berkebutuhan Khusus SLB Tamiama
Mumtaz Kec. Pujon Kab. Malang”. Adapun yang menjadi fokus penelitan dalam
penelitian ini yaitu upaya kepala Sekolah dan akhlak mulia peserta didik.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan akhlak mulia peserta
didik di SLB Tamima Mumtaz Pujon Kab. Malang?
2. Faktor apa saja yang menjadi pengh@at dan pendukung kepala Sekolah dalam
meningkatkan akhlak mulia'ﬂsert ik di “B Tamima Mumtaz Pujon Kab.

Malang? ‘.

C. Tujuan Penelitian

Semua peneuia

X

1. menganalisis strategi Kep < gkatkan akhlak mulia di SLB

penelitian ini yaitu:

Tamima Mumtaz Pujo . .

-
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

2. Menganalisis faktor apa ‘saja yang menghambat dan mendukung kepala Sekolah

dalam meningkatkan akhlag mOulJa(geser!a &1&9 SLB Tamima Mumtaz Kec.

Pujon, Kab. Malang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari sebuah penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis.

1. Manfaat teoritis



Memberikan kontribusi pada pemahaman dan pengembangan Strategi yang

efektif untuk anak-anak berkebutuhan khusus, meningkatkan kualitas Pendidikan

Akhlak khususnya di lingkungan inklusif.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi lembaga pendidikan

Sebagai bahan evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan

Bagi pendidik

Sebagai bahan rujukan untuk*engembangkan pendidikan yang terkait

akhlak mulia. *

Bagi mahasisvaf)ascasar' i
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memperkaya hteratumm@mm bagi penelitian lebih lanjut.

E. Penelitian Terdahulu

Setiap penyusunan karya ilmiah diperlukan yang namanya teori dari karya

ilmiah terdahulu yang relevans sebagai rujukan penelitian yang akan dilaksanakan.

Maka dari itu, sebelum peneliti malaksanakan sebuah penelitian, peneliti melaksnakan

kajian beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini, diantara

peneltian terdahulu yaitu:

1. Tesis Muhammad Yusuf, Strategi Pembelajaran Kepala Sekolah PAI dalam

meningkatkan akhlak peserta didik di SMA Bowoso International School Makasar.



Penelitian ini memberikan gambaran strategi pembelajaran, menjelaskan akhlak
mulia, dan strategi pembelajaran kepala Sekolah pendidikan Islam. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran adalah strategi pembelajaaran
inkuiri, strategi pembelajaran ekspositori, dan strategi pembelajaran afektif.?

2. Tesis Azwarman 2018, Strategi Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Akhlak Siswa
Di MTs N 1 Bukittinggi. Tujuan penelitian untuk mengetahui strategi kepala
Sekolah dan kepala Sekolah dalam pembinaan akhlak siswa di MTs N 1
Bukittinggi. Metode penelitian mengg*kan metode deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Teknik pengum;ﬁan d C gan!&ra observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Hasil trategi k%la Sekolah dalam dalam

pembinaan akhla@is da*teladan kepada siswa
melalui kegiatan keag c i ofl kea@amaan.>
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dan evaluasi strategi pembﬁ%@%emngkatkan karakter disiplin

dan membangun moral peserta didik di SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian diperoleh dari
kepala Sekolah, waka kurikulum bidang kurikulum, pendidik dan peserta didik.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
pengujian keabsahan data yang digunakan adalah pemeriksaan teman sejawat,

ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Teknik analisis data menggunakan tahapan

2 Muhammad Yusuf, Strategi Pembelajaran Kepala sekolah PAI dalam meningkatkan akhlak
peserta didik di SMA Bowoso International School Makasar. Tesis (Makasar: UIN Alaudin Makasar,
2016)

3 Azwarman, Strategi Kepala Sekolah Dan Kepala sekolah Dalam Pembinaan Akhlak Siswa
di MTsN 1 Bukittinggi. (IAIN Bukittinggi Sumatera Barat 2018), 4.



reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitiannya: Perencanaan
strategi pengelolaan pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan karakter disiplin
dan membangun moral peserta didik di SMK Cut Nya’ Dien Semarang dimulai
dengan perencanaan dimulai pembuatan visi, misi dan tujuan Sekolah, strategi
pembelajaran kooperatif, penentuan fasilitas dan penentuan jadwal.*

4. Hasbulloh, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlakul
Karimah Siswa Di Sd Putra Jaya (JI. KH. Abd Rahman Pondok Jaya, Depok.

JawaBarat) Berdasarkan hasil penelil*yang telah penulis lakukan, menunjukan

bahwa upaya guru pendidikaf‘aga g A dalarh meningkatkan akhlakul karimah

siswa di SD Putra J& sudah safig al ini terb*i dengan seringnya anak

mendoakan oran&tua setelah sa i ngl kanan ketika makan
dan minum, siswa mefinta @ e8alahan terhadap orang lain
dan sebagainya.* *

5. Nia Zulfiya 2019. Strategi K¢ i pala Sekolah dalam Meningkatkan

Peri 1 Siswa,di MITaufigi mbc.} Hasil
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penelitian ini menunjuklm &6@% tegi kepala sekolah dalam

meningkatkan perilaku akhlaqul karimah siswa di M1 Taufiqiyah Semarang adalah

dilihat dari objek yang dituju antara lain melalui guru (memberikan keteladanan,
penerapan reward dan punishment, membangun kerjasama), masyarakat (pelibatan
masyarakat dalam pengembangan akhlak siswa), dan sekolah (pengembangan
budaya sekolah, pembiasaan keagamaan dan budi pekerti dan lainnya). Dampak

keberhasilan strategi kepemimpinan kepala sekolah adalah berdampak terhadap

4 Anggraini, Yeni, Strategi dalam Meningkatkan Karakter Disiplin dan Membangun Moral
Peserta Didik di SMK Cut Nya’ Dien Semarang, (Universitas Negeri Semarang 2019).5

5 Hasbulloh 2014, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlakul
Karimah Siswa Di Sd Putra Jaya. Skripsi.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29655/1/HASBULLOH-FITK.pdf




perilaku kebiasaan beribadah, maupun terhadap perilaku kebiasaan-kebiasaan baik
pada guru, siswa dan karyawan di MI Taufigiyah Semarang. Hasil penelitian
memberikan saran bahwa dalam rangka meningkatkan akhlak siswa, diperlukan
pengembangan program kegiatan keagamaan yang mempunyai relevansi dengan
pembinaan akhlak siswa.®

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, baik tesis maupun jurnal tidak
ditemukan penelitian yang menjelaskan tentang ‘“strategi kepala Sekolah dalam
meningkatkan akhlak mulia peserta d% di SLB Tamima Mumtaz”. Maka dari itu

penelitian ini terdapat perbe%n den bebere*penelitian tersebut.

Penelitia*

Nama Peneliti, Judul,
Bentuk Orisinilitas
e (Tesis/Disertasi/Jurnal/dll), HGRATTA IFgiiptdha Penelitian
Penerbit, dan tahun
1 Muhammad Yusu Peserta didik
Strategi Pembelaja di lembaga
Kepala Sekol berbeda,
Pendidikan Agama Islam manajemen
Dalam Meningkat dan system
ia Pese didi | lemb
AN IVERSTEAS R ABpUL cHALTM..
Internasional School maka akan
Makassar, Tesis, UIN M()JOKER’]FO menimbulkan
Alaudin Makassar, 2016 perilaku yang
berbeda
2 Tesis Azwarman 2018, Strategi yang | Peserta didik | Peserta didik
Strategi Kepala Sekolah digunakan dan lembaga | di lembaga
Dalam Pembinaan Akhlak | dalam yang berbeda | berbeda,
Siswa Di MTsN 1 meningkatkan manajemen
Bukittinggi 2015 Pembinaan dan system
Akhlak lembaga
yang berbeda
maka akan
menimbulkan
perilaku yang
berbeda

® Nia Zulfiya 2019. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Perilaku
Akhlaqul Karimah Siswa di MITaufigiyah Tembalang Semarang. Skripsi.
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/11166/1/NIM1503036085.pdf




3 Tesis Yeni Anggraent, Strategi yang | Peserta didik | Peserta didik
Strategi dalam digunakan dan lembaga | di lembaga
Meningkatkan Karakter dalam yang berbeda | berbeda,
Disiplin dan Membangun | meningkatkan manajemen
Moral Peserta Didik di Moral dan system
SMK Cut Nya’ Dien (Akhlak lembaga
Semarang Mulia) yang berbeda

maka akan
menimbulkan
perilaku yang
berbeda

4 Hasbulloh 2014, Upaya Upaya kepala | Peserta didik | Peserta didik
Kepala Sekolah sekolah dan lembaga | di lembaga
Pendidikan Agama Islam | dalam yang berbeda | berbeda,
dalam Meningkatkan meningkatkan manajemen
Akhlak mulia Siswa di SD | akhlak mulia dan system
Putra Jaya, Skripsi, UIN * lembaga
Syarif Hidayatullah yang berbeda
Jakarta, * maka akan

menimbulkan
* * perilaku yang
berbeda

5. | Nia Zulfiya 2019. Stratgg Peserta didik
Kepemimpi ala di lembaga
Sekolah dalam berbeda,
Meningkatkan Pefifla manajemen
Akhlaqul Kagignah' dan system
di MI :E * lembaga
Taufigiyah Tembalang yang berbeda
Semarang maka akan

menimbulkan
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F. Definisi Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini, dimaksudkan agar tidak terjadi salah
pengertian dalam pembahasan penelitian. Sebelum penulis membahas mengenai judul
tesis yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan akhlak mulia Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB Tamima Mumtaz Pujon Kab. Malang”, maka penulis
memberikan batasan dan penjelasan istilah-istilah yang terdapat pada tesis ini, adapun

istilah yang dimasksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Strategi adalah pedoman atau aturan bagaimana memanfaatkan sumber daya yang
terbatas, dengan terus menerus secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
dalam kurun waktu tertentu dengan memperhatikan faktor lingkungan internal dan
eksternal-

Kepala Sekolah adalah kepala Sekolah yang lama menjabat yang diberi amanah
memimpin Sekolah dengan kriteria tertentu agar bisa membawa kemajuan bagi
Sekolah.

Akhak mulia yaitu tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma agama.

Anak Berkebutuhan Khusus yait%nak yang mengalami keterbatasan atau
keluarbiasaan, baik fisik, gﬁental-intelektual; 's‘osial, maupun emosional, yang
berpengaruh secara gigniﬁkan dalam proses pertumbu}zan atau perkembangannya

== N

dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya.

* %
X | *
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